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SISTEM INFORMASI INVENTARIS ASET BERBASIS WEBSITE DI SD
MUHAMMADIYAH 16 SURAKARTA

Abstrak

Kemajuan teknologi sekarang menuntut untuk berkembang dari metode konvensional
menuju era digital, terlebih lagi dalam hal inventarisasi aset. Di dalam dunia Pendidikan
tidak semua sekolah memiliki sistem informasi yang digunakan untuk menginventaris
aset yang dimiliki. Masalah yang terdapat pada SD Muhammadiyah 16 Surakarta ini
masih mengelola data aset secara konvensional menggunakan excel sehingga
memerlukan waktu yang lama dan panjang. Seringkali terdapat data data yang
terduplikasi atau hilang karena banyaknya data yang ada dan disimpan dalam waktu
yang lama sehingga memperlambat Staff TU/ Operator dalam mengelola data aset.
Dengan adanya sistem informasi inventaris aset berbasis website dapat membantu dalam
menginventaris suatu aset yang dimiliki SD Muhammadiyah 16 Surakarta sehingga
menjadi lebih efektif dan efisien. Sistem ini dikembangkan menggunakan metode
Waterfall yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu Requirement Analysis, Design,
Development, Testing, dan Maintenance. Sistem dikembangkan menggunakan Bahasa
Pemrograman PHP dan Codelgniter, sedangkan database server menggunakan MySql.
Pengujian pada Sistem Informasi Inventaris Aset ini menggunakan System Usability
Testing dan Black Box Testing. Pengujian System Usability Scale (SUS) berupa
kuisioner yang digunakan untuk mengukur usability sistem dari sudut pandang
pengguna dalam menggunakan sistem tersebut, Pengujian Black Box Testing difokuskan
kepada fungsional sistem agar sistem berjalan dengan semestinya. Berdasarkan
pengujian Black Box Testing terhadap Sistem Informasi Aset ini dinyatakan tidak
memiliki kesalahan di setiap fungsi dan berjalan dengan baik, sedangkan pengujian
System Usability Scale memperoleh nilai cukup tinggi dengan presentase 78,25% yang
berarti sistem ini tergolong mudah digunakan dan dapat diterima dengan baik oleh
pengguna.

Kata Kunci: Inventaris, aset, sistem informasi

Abstract
The advancement of information and communication technology attracts institution to
transform their business strategy from conventional methods to the digitalized method,
specifically in managing asset and inventory. A school namely SD Muhammadiyah 16
Surakarta which is a part of education system need such information system to help the
school in recording its assets. Presently, the school uses spread sheet application to
manage its asset and inventory. However, it causes many errors such as data
duplication, missing data, and data inconsistency. Therefore, to address the problem in
this research we propose to build a web-based application to manage the school assets
and inventory. The proposed system is developed using waterfall method which consists
of requirement analysis, design, development, testing, and maintenance. To boost the
development time and software quality we adopt Codelgniter framework and MySql
database management system. To evaluate the system, we conduct several tests such as
black box testing and system usability scale. Experimental results show that our system
is well performed and meet the user expectation with high usability scale. Based on the



Black Box Testing of the Asset Information System, it was stated that there were no
errors in every function and was running well, while the System Usability Scale test
obtained a fairly high score with a percentage of 78.25%, which means this system is
relatively easy to use and can be well received by the public. user.

Keywords: inventory management, asset, information system.

1. PENDAHULUAN

Aset adalah barang atau benda yang terdiri dari benda tidak bergerak dan benda
bergerak baik yang berwujud (tangible) dan tidak berwujud (intangible) yang
tercakup dalam aktiva / kekayaan perusahaan(Jaya, 2016). Setiap aset dari perusahaan
pasti akan mengalami penambahan dan pengurangan dari tahun ke tahun yang
disebabkan karena adanya kebutuhan aset yang baru setiap tahunnya(Agung &
Hidayat, 2018). Tentunya dalam pendataan aset harus teliti dan selalu mencatat data
aset tersebut, apabila proses pencatatan aset tersebut masih menggunakan metode
konvensional maka akan membutuhkan waktu yang lama dan kurang
efektif(Kurniyanta et al.,, 2018). Perkembangan teknologi di era digital seperti
sekarang ini berkembang sangat pesat di masyarakat. Meningkatnya perkembangan
teknologi menimbulkan dampak yang begitu besar dalam berbagai bidang, salah
satunya Yyaitu sistem informasi. Sistem informasi adalah komponen- komponen yang
saling berkaitan untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan menampilkan
informasi untuk pengambilan keputusan, pengaturan, koordinasi, dan analisis pada
organisasi, sedangkan tujuan dari sistem informasi itu sendiri adalah bagaimana
nantinya sistem dapat memberikan dampak yang baik bagi masyarakat untuk
mendukung pekerjaan yang lebih efektif (DeLone, William, 2016). Sistem informasi
sudah banyak digunakan di instansi instansi yang bergerak di berbagai bidang, dengan
adanya suatu sistem informasi akan mempermudah dalam membantu proses bisnis
instansi tersebut dan dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang
ada(Supriyono et al., 2017). Salah satu penerapan sistem informasi adalah sistem
informasi inventaris, sistem informasi inventaris digunakan untuk membantu
pendataan aset pada suatu organisasi atau perusahaan. Pendataan aset yang masih
menggunakan metode konvensional dinilai kurang efisien dan efektif dikarenakan
mudahnya data data tersebut hilang atau rusak. Tetapi dengan adanya sistem informasi

inventaris akan mengatasi masalah tersebut mulai dari hemat waktu sampai efisiensi



penggunaan. Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa pencatatan dengan
menggunakan sistem informasi inventaris dibutuhkan.

Sistem informasi inventaris masih menjadi hal baru bagi sebagian perusahaan,
banyak perusahaan atau instansi yang belum menerapkan sistem informasi inventaris
sehingga dalam proses pendataan kurang efektif dan efisien. Salah satunya adalah SD
Muhammadiyah 16 Surakarta, sekolah tersebut masih menggunakan metode
konvensional dalam proses pendataan data aset sehingga memerlukan waktu yang
lama untuk proses pendataan. Pengelolaan data aset masih menggunakan excel
sehingga memerlukan waktu yang lama terlebih lagi adanya duplikasi data atau
hilangnya data dan tidak ada pencadangan di komputer atau penyimpanan lainnya.
Maka dari itu proses pendataan aset tentunya harus dibantu dengan sebuah sistem yang

mampu mencatat dengan lebih cepat dan efisien

Sistem informasi yang akan dikembangkan nantinya menggunakan bahasa
pemrograman PHP, MySQL, dan XAMPP. Penggunaan bahasa pemrograman PHP
karena masih banyak digunakan masyarakat dalam perancangan aplikasi berbasis
website, dan juga dengan aplikasi berbasis website mudah digunakan di berbagai
platform digital(Mudiar et al., 2019). MySQL digunakan untuk mengolah data dalam
menyimpan, menerima, menyusun, mencari data di sebuah database. Diharapkan
dengan menggunakan alat bantu tersebut dapat membantu programmer dalam
mengembangkan sistem agar menjadi maksimal.

Penerapan sistem informasi Inventaris di SD Muhammadiyah 16 Surakarta
diharapkan dapat membantu staff TU atau operator SD Muhammadiyah 16 Surakarta
dalam melakukan pendataan aset. Sistem tersebut nantinya tidak hanya terpaku pada
pendataan saja tetapi juga mencakup pelaporan sehingga sistem informasi yang
dikembangkan akan mampu mengatasi masalah pendataan dan memberikan pelaporan
informasi yang lebih lengkap sehingga proses pendataan aset tersebut menjadi lebih
efektif dan efisien

2. METODE

Metode yang diterapkan dalam pengembangan sistem informasi inventaris ini adalah
metode waterfall, metode waterfall merupakan metode pengembangan sistem yang
pengerjaanya bersifat sekuensial atau berurutan sehingga dalam mengembangkan



suatu sistem dapat menjadi lebih terstruktur (Noviandri et al., 2017). Menggunakan
metode waterfall mampu  mengurangi risiko dan kegagalan dalam proses
pengembangan sistem karena proses pengembangannya dilakukan secara bertahap

(Royce, 1970). Berikut tahapan tahapan metode waterfall dapat dilihat pada gambar 1.

Requirement
Analysis

Implementation

Gambar 1. Metode Waterfall (Royce, 1970)
2.1. Requirement Analysis

Tahap ini merupakan tahap pertama dari metode waterfall dimana penulis akan
mengumpulkan data data secara lengkap kemudian dianalisis kebutuhan apa yang
harus dipenuhi untuk membangun sebuah sistem yang diinginkan. Pengumpulan data
data kebutuhan tersebut dengan menggunakan wawancara, observasi, dan penelitian

langsung.

Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data data di SD
Muhammadiyah 16 Surakarta dimana penulis melakukan observasi ke lokasi untuk
mengumpulkan data untuk mengetahui pengelolaan aset di SD Muhammadiyah 16
Surakarta. Observasi dilakukan untuk mengetahui proses dan kendala yang dihadapi
dalam pengelolaan aset, sedangkan wawancara langsung dilakukan kepada staff TU
atau operator untuk mengetahui berbagai fitur pada sistem yang diperlukan dalam

mengelola aset tersebut

2.2. Design

Tahap ini menjelaskan tentang gambaran awal dari sistem yang akan dibuat,
perancangan tersebut meliputi, perancangan input output, perancangan basis data, dan
perancangan sistem. Permodelan sistem ini dibuat dengan menggunakan UML.
Pemodelan sistem itu sendiri adalah bagian dari proses pengembangan sistem yang

digunakan untuk mengintegrasikan struktur perilaku sistem dan mencukupi keperluan



pengguna.(Qi, 2016)

2.2.1.Use Case Diagram

Use case diagram merupakan salah satu implementasi dari Unified Modelling
Language (UML) yang berguna untuk memberi gambaran hubungan antara pengguna
dengan sistem, serta memberikan hak akses dari pengguna dalam menggunakan
sistem tersebut(Gunawan et al., 2021). Pada sistem ini nantinya mempunyai dua
pengguna yaitu user dan admin, yang dimana user adalah Staff TU sedangkan admin
adalah Kepala Sekolah. Admin dan user mempunyai hak akses masing masing, seperti
pada gambar 2 berikut
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Gambar 2. Use Case Diagram
2.2.2. Activity Diagram

Activity Diagram berguna untuk menggambarkan urutan aktivitas atau proses yang
dilakukan oleh aktor pada sistem. Didalam sistem informasi inventaris aset ini terdapat
dua aktor yaitu admin dan user, dimana user adalah Staff TU yang mengurusi bagian
aset, sedangkan admin adalah kepala sekolah. Activity diagram diagram tersebut dapat

dilihat pada gambar 3 dan 4 berikut
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Gambar 3. Activity Diagram Admin
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Gambar 4. Activity Diagram User

2.2.3.Perancangan User Interface

User Interface yaitu bagian visual yang menjembatani sistem dengan pengguna yang
memastikan bagaimana seorang pengguna dapat dengan mudah berinteraksi dengan
sistem tersebut. Dalam sistem ini ada dua pengguna yaitu admin dan user yang
dimana admin adalah kepala sekolah sedangkan user adalah staff TU atau operator

bagian manajemen aset



2.2.4.Perancangan Basis Data

Perancangan ini digunakan untuk merancang basis data yang merupakan kumpulan
data data yang saling berkaitan dan basis data diperlukan untuk tempat penyimpanan
data dari sistem yang dikembangkan(Setyawan, 2018). Berikut gambar 5 yang
menampilkan ER - Diagram dari sistem

2.3. Coding

thl_pemelharaan -
@ _pemeliharaan: INTEGER
% th_kib_: INTEGER (FK)

th]_jual_kembahi

@ ¥_jusl_kembali: INTEGER

@ tl_penghapusan_tb]_kib_x: INTEGER (FK)
@ thl_penghapusan_id_penghapusan: INTEGER (FK)
@ harga_jual: INTEGER

thl_user -
@ i INTEGER

@ name: VARCHAR

& email: VARCHAR &
@ nip: VARCHAR

& password_2: VARCHAR

mengelola]¢ -
@ status_2: VARCHAR
@ harga: VARCHAR

lamat: VARCHAR
jabatan: VARCHAR
@ fox ARCHAR

penghapusarn
tbl_penghapusan -
@ d_penghapusan: INTEGER
# thl_kib_i: INTEGER (FK)
@ jumlzh_dihapuskan: INTEGER

@ role_id: INTEGER

usan: VARCHAR
an_FKIndexi —

" |5 dhanguskan
R @ _dihanguskan: INTEGER
@ thl_panghapusan_tbl_kib_id: INTEGER (FK)
@ thl_panghapusan_id_penghapusan: INTEGER (FK)
% tgl_hangus: DATE
@ ke angan: VARCHAR

o FKindexi

Gambar 5. ER — Diagram

Tahap ini merupakan tahap implementasi rancangan sistem yang sudah
ditentukan pada tahap perancangan sistem(Oktaviani et al., 2019), pembuatan sistem
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Codelgniter, dan MySql
sebagai basis data
2.4. Testing
Sistem yang sudah selesai akan dilakukan pengujian untuk mendeteksi kekurangan
dan kesalahan yang ada dalam sistem. Pengujian ini menggunakan Black Box Testing
dan System Usability Score (SUS). Metode Black Box Testing memfokuskan
keperluan fungsional dari sistem untuk menemukan kesalahan dalam sistem (Iriadi,
2017). System Usability Testing adalah pengujian untuk mengukur suatu produk agar
dapat digunakan untuk mencapai kepuasan pengguna dalam konteks tertentu
(Nahdhatuzzahra et al., 2016)

2.5. Implementation
Tahap ini merupakan tahap dimana sistem telah selesai dan tidak ada kesalahan pada

saat tahap pengujian dan kemudian sistem akan di terapkan di SD Muhammadiyah 16



Surakarta

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penelitian ini menghasilkan Sistem Informasi Inventaris Aset yang dapat
membantu mempermudah staff bagian tata usaha di SD Muhammadiyah 16 Surakarta
untuk melakukan inventarisasi aset.

3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Login

Halaman Login merupakan halaman yang digunakan untuk proses verifikasi pengguna

sebelum masuk ke halaman utama. Tampilan halaman login dapat dilihat pada gambar 6

SISTEM INVENTARIS ASET
Log In

Gambar 6. Halaman Login
3.1.2 Admin
a. Dashboard Admin
Halaman dashboard admin merupakan halaman awal dari sistem setelah melakukan
login. Halaman dashboard admin ini menampilkan jumlah total data aset,
pemeliharaan aset, aset yang dihapuskan, dan manajemen user. Tampilan halaman

dashboard admin dapat dilihat pada gambar 7
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Gambar 7. Halaman Dashboard Admin
b. Data Master
Menu data master terdapat halaman data aset dan data ruangan yang memuat
keseluruhan data aset yang tercatat di sistem, dan juga keseluruhan daftar ruangan
serta data aset yang terdapat di ruangan tersebut. Halaman aset admin hanya dapat
melihat saja, sedangkan di halaman data ruangan admin dapat melakukan ubah,
tambah, dan hapus. Tampilan halaman data aset dan data ruangan dapat dilihat pada

gambar 8 dan 9

Sistem Inventaris Aset “ Admin
# Dazhboars
Data Keseluruhan Aset
show 10 & entries Search:
: Noe T Kode Barang Nama Barang Jenis Jumlah Asal Usul Harga Barang Status
-
ﬁ 1 09128734 Laptop Peralatan dan Mesin o Pembelian 50000000
s 2 12099120 Patung Gajah Aset Tetap Lainnya o Pembelian 100000
3 0101131105 Tanah Tanah Pemberian Hak 7210000 Dihapuskan
4 0101131105 Tanah Tanah Pemberian Hak 8000000 Dilmpu:kan
5 0203010411 Komputer Peralatan dan Mesin o Pembelian 3000000
6 0201030405 Komputer Peralatan dan Mesin 5 APBD 4000000
Gambar 8. Halaman Data Aset
= & »
Show i S F
Ne T Nama Ruangan Penanggung Jawab Action
1 Ruang Laboratorium Pak Rudi [ eaie ] (@ Hapus |

Showing 1to 1 of 1 entries Previous Next

Data Barang Ruangan

Show 10 s | entries Search;
No 1 Nama Barang Kode Barang Jumiah Ruangan Penanggung Jawab
1 Komputer 0201030405 5 Ruang Laboratorium Pak Rudi

Gambar 9. Halaman Data Ruangan



c. Halaman Pemeliharaan Aset

Halaman ini memuat data data aset yang sedang dalam pemeliharaan atau sedang di
perbaiki, berawal dari user melakukan permintaan perbaikan kepada admin, lalu
admin memilih aset yang diajukan tersebut untuk di approve atau tidak, apabila admin
menyetujui maka status aset tersebut menjadi sedang dalam perbaikan. Tampilan

halaman pemeliharaan aset dapat dilihat pada gambar 10

Sistem Inventaris Aset

@ Dashboard

Pemeliharaan Aset
3 Data Master

’ Pemeliharaan Aset Show 10 & entries Search:

b Biaya i Yang Dilakuk: Tanggal Input Tanggal Selesai Status

& profile

1 Rusak 12121 GANTI KEYBOARD 09/04/21 - Sedang dalam perbaikan
Logout
rusak 500000 Perbaikan gamelan 14/04/21 - ‘ Ehve ‘ Tolak ‘
@ Log Out

Showing 1 to 2 of 2 entries Previous Next

Gambar 10. Halaman Pemeliharaan Aset

d. Halaman Permintaan Penghapusan

Halaman ini berguna untuk melakukan permintaan penghapusan aset yang dilakukan
oleh user dan nantinya data aset yang diajukan tadi akan muncul di halaman admin
sehingga admin dapat memilih akan di jual kembali atau dihanguskan. Tampilan
halaman admin permintaan penghapusan aset dapat dilihat pada gambar 11

Sistem Inventaris Aset

Penghapusan Aset

T 2

i
1

No ! KodeAset  NamaAset Jenis Aset Tanggal Input  Status Action

1 0201030405 Komputer Peralatan dan Mesin  14/04/21 Request o X |

2 0201030401 Printer Peralatan dan Mesin ~ 14/04/21 Request & Dijual K W0

Gambar 11. Halaman Permintaan Penghapusan Aset

e. Halaman Jual Kembali
Pada halaman ini menampilkan data aset dari permintaan penghapusan yang dipilih

oleh admin. Tampilan halaman admin jual kembali dapat dilihat pada gambar 12

10



Penghapusan Aset

Search

t  NamaAset  JenisAset Tanggallnput  JumishDihapuskan  HargaJusl ~ Keterangan  TanggalPenghapusan  Status  Action
05 Komputer Peralatan dan Mesin  14/04/21 500000 Dijual kembali  14/04721 selessi [@ s
<

Show 1of1 es e s n ext

Gambar 12. Halaman Penghapusan Aset Dijual Kembali

f.  Halaman Dihanguskan

Pada halaman dihanguskan ini akan menampilkan data aset yang ingin dihanguskan

dari permintaan penghapusan yang dipilih oleh admin. Tampilan halaman aset
dihanguskan dapat dilihat pada gambar 13

@ A
Search:
NamaAset ~Jenis Aset Tanggallnput ~ Jumlah Dihapuskan ~ Keterangan = Tanggal Penghapusan  Status Action
Peralatan dan Mesin  14/04/21 Printer rusak 14/04721 Selesai B s

Gambar 13. Halaman Penghapusan Aset Dihanguskan

g. Halaman Manajemen Pengguna

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan data data pengguna, disini admin
dapat menambah, mengubah, dan menghapus data pengguna yang diinginkan.
Tampilan halaman pengguna dapat dilihat pada gambar 14

-
Data Pengguna
o |ontsies
No Foto Username Email NP Jab; Alamat Status Acti
1 a aca ayathad, Kep 4 =
-~ Ope ILE
® sdme @gm 3 win (@
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Gambar 14. Halaman Manajemen Pengguna

11



3.1.3 User

a. Dashboard User

Halaman dashboard user merupakan halaman awal user yang menampilkan jumlah
total data aset, pemeliharaan aset, aset yang dihapuskan, dan cetak laporan. Tampilan

halaman dashboard user dapat dilihat pada gambar 15

Sistem Inventaris Aset =

# Dashboard Dashboard

1 2

Data Aset Pemeliharaan Aset

s
B
*

More info @ More info @

Gambar 15. Halaman Dahboard User
b. Halaman KIB
Halaman KIB merupakan halaman yang menampilkan data data KIB ( Kartu
Inventaris Barang ) mulai dari KIB A sampai KIB E. Pada halaman ini user dapat

menambah, dan mengubah data KIB. Tampilan halaman KIB dapat dilihat pada

Sistem Inventaris Aset [ e
Kartu Inventaris Barang Tanah (KIB A) AR
Show 10 ¢ entries Search:

Nomor Status Tanah
Sertifikat
N Nama Barang Kode barang No Register Luas (M2) Alamat Tahun Pengadaan Hak
1 Tanggal Nomor

1 Tanah 0101131105 0001 103 Surakarta 2020-03-08 Pakai 2021-02-03  AO 097236

) Tanah 0101131105 0002 143 Surakarta 2020-01-08 Pakai 2020-03-08  AO 098354

q 5
Showing 1 to 2 of 2 entries Previous - Next

Gambar 16. Halaman Data KIB

c. Halaman Pemeliharaan Aset

Halaman ini memuat data data aset yang sedang dalam pemeliharaan atau sedang di
perbaiki, berawal dari user melakukan permintaan perbaikan kepada admin, lalu
admin memilih aset yang diajukan tersebut untuk di approve atau tidak. Tampilan

halaman user pemeliharaan aset dapat dilihat pada gambar 17
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Sistem Inventaris Aset =

(&
o

Pemeliharaan Aset
Show 10 ¢ entries Search:

ra Kerusakan Pemeliharaan Yang Dilakukan Tanggal Input Status Tanggal Selesai Action

21 GANTI KEYBOARD 09/04/21 Sedang dalam perbaikan - [P 5eiesa ‘

200 Perbaikan gamelan 14/04/21 - [ Eait ][ satal |
«

Showing 1 to 2 of 2 entries Previous Next

& LogOut

Gambar 17. Halaman User Pemeliharaan Aset

d. Permintaan Penghapusan

Halaman permintaan penghapusan berguna untuk melakukan permintaan
penghapusan aset yang dilakukan oleh user dan nantinya data aset yang diajukan tadi
akan muncul di laman admin sehingga admin dapat memilih akan di jual kembali atau
dihanguskan data aset yang diajukan tersebut. Tampilan halaman user permintaan
penghapusan aset dapat dilihat pada gambar 18

Sistem Inventaris Aset
Tambah Penghapusan Aset

@
P Pilih Data Aset
B - pilih Data Aset -
L4
+ Tambah
| |
-
Penghapusan Aset
2
sh entrie: Bearch
No T Kode Aset Nama Aset Jenis Aset Tanggal Input Status Action
1 0502030405 Gamelan Aset Tetap Lainnya 14/04/21 Request ‘ ‘

Showing 110 1 of 1 entries

Gambar 18. Halaman User Permintaan Penghapusan
e. Halaman Profile
Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan data dari pengguna yang sedang
login, disini pengguna dapat mengedit data diri sesuai yang diinginkan. Tampilan
halaman profile dapat dilihat pada gambar 19

Gambar 19. Halaman Profile
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f. Halaman Laporan
Halaman laporan merupakan halaman untuk mencetak laporan, halaman ini
mempunyai dua fungsi lagi yaitu cetak pdf dan excel sesuai dengan data KIB masing

masing. Tampilan halaman cetak laporan aset dapat dilihat pada gambar 20 dan 21

Kartu Inventaris Barang Tanah (KIB A)

Nomor Status Tanah

Sertifikat ’
Kode barang NoRegister ~ Luas(M2)  Alamat  Tahun Pengadaan Hak Asal Usul Kondi

Tanggal  Nomor
1 Tanah 0101131105 0001 103 Surakarta  2020-03-08 Paksi  2021-02-03 AO097236 PemberianHak Baik

2 Tanah 0101131105 0002 143 Surakarta | 2020-01-08 Pakai  2020-03-08 AO098354 Pemberian Hak  Baik

Lt »

opyright © 2021 Hada Hidayat. hts reserve Version

Showall | X

Gambar 20. Halaman Cetak Laporan Excel

Sistem Inventaris Aset Pilih Data KIS

Tampilkan Data Berdasarkan

e ™ @ >

Kartu Inventaris Barang Tanah (KIB A)

8 Print POF

o B &

Nomor Status Tanah

No Nama Barang i i No Register Luas (M2) Alamat Tahun Pengadaan Hak

1 Tanah Bangunan Kantor  01.01.11.04001 1 340

Tanah Lapangan 01.01.11.04002 2

Gambar 21. Halaman Cetak Laporan PDF
3.2 Pengujian Black Box

Salah satu metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada spesifikasi
fungsionalitas disebut Black Box Testing. Pengujian ini memberikan gambaran
atas sekumpulan kondisi masukan dan dapat menemukan kesalahan-kesalahan
fungsi yang terdapat pada aplikasi. Tester dapat mendefinisikan kondisi
masukan dan melakukan pengujian terhadap spesifikasi fungsional yang telah
ditentukan(Gunawan et al., 2018). Hasil pengujian Black Box Testing dapat
dilihat pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Black Box Testing

No | Pengujian Skenario Hasil Yang Diharapkan Kesimpulan
1 | Login Memasukkan Username Sistem berhasil masuk dan Valid
dan Password dengan menampilkan halaman dashboard
benar
Memasukkan Username Sistem kembali ke halaman login dan | Valid
dan Password dengan salah | menampilkan notifikasi sesuai
kesalahan
2 | Menu Menampilkan halaman Sistem berhasil masuk ke halaman Valid
Dashboard dashboard setelah sukses dashboard sesuai dengan role masing
melakukan login masing (User atau Admin)
3 | Menu Data Memilih menu Sistem menampilkan halaman Valid
Keseluruhan Keseluruhan Aset, lalu Keseluruhan Aset
Aset (Admin sistem akan menampilkan
dan User) halaman yang diminta
4 | Menu Data Memilih menu Data Sistem menampilkan halaman Data Valid
Ruangan Ruangan, lalu sistem akan | Ruangan
(Admin dan menampilkan halaman
User) yang diminta
Admin atau User Data pada table berubah sesuai Valid
menambah, menguba, dan | dengan aksi yang dilakukan
menghapus data ruangan
5 | Menu Menampilkan menu Sistem berhasil menampilkan Valid
Pemeliharaan pemeliharaan aset halaman pemeliharaan aset
Aset (Admin)
Admin menyetujui data Data pemeliharaan aset dikonfirmasi | Valid

yang diajukan user

15




Admin menolak data yang | Data pemeliharaan aset ditolak Valid
diajukan user
Menu Admin memilih menu Sistem menampilkan laman Valid
Penghapusan Permintaan Penghapusan Permintaan Penghapusan
Aset (Admin)
Admin menekan tombol Muncul form penghapusan Valid
dijual kembali
Admin mengisi form dan Status aset berubah menjadi Dijual Valid
melakukan submit Kembali dan berpindah ke laman Jual
Kembali
Admin menekan tombol Muncul form penghapusan Valid
dihanguskan
Admin mengisi form dan Status aset berubah menjadi Valid
melakukan submit Dihanguskan dan berpindah ke laman
Dihanguskan
Admin memilih menu Sistem menampilkan data aset yang Valid
Dijual Kembali dijual kembali
Admin memilih menu Sistem menampilkan aset yang valid
Dihanguskan dihanguskan
Menu profile Admin memilih menu Data | Sistem menampilkan informasi Valid
(Admin) Profile pengguna yang sedang login
Admin memilih menu Data | Sistem menampilkan data semua Valid
User pengguna
Admin melakukan tambah | Sistem memproses aksi yang Valid
atau hapus data pengguna | dilakukan admin
Menu KIB User memilih menu Data Sistem menampilkan data KIB sesuai | Valid
(User) KIB (A-E) jenisnya
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User melakukan tambah Sistem menambah data yang sudah Valid
data KIB dimasukkan dan menampilkannya ke
dalam tabel
User melakukan edit data Data akan berubah Valid
KIB
9 | Pemeliharaan User memilih menu Menampilkan menu Pemeliharaan Valid
Aset (User) Pemeliharaan Aset Aset
User menambah data Data aset yang sudah dimasukkan Valid
pemeliharaan aset akan muncul di laman pemeliharaan
aset Admin
User melakukan hapus data | Data akan terhapus Valid
10 | Menu User memilih menu Menampilkan menu Permintaan Valid
Penghapusan permintaan penghapusan Penghapusan
Aset (User)
User memilih data aset Data berhasil dimasukkan dan muncul | Valid
yang ingin dihapus lalu di permintaan penghapusan Admin
menambahkannya
User memilih menu Menampilkan menu dihanguskan Valid
dihanguskan
11 | Menu Laporan | User memilih menu Menampilkan menu laporan Valid
(User) Laporan
Menekan tombol export Sistem akan mengeksport data Valid
kedalam bentuk excel
12 | Menu Profile User memilih menu Profile | Sistem menampilkan informasi Valid
(User) pengguna yang sedang login
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13 | Log Out Menekan tombol Log Out | Sistem menghapus session dan

kembali ke halaman login

Valid

Hasil dari Black Box Testing pada tabel 1 menjelaskan bahwa bahwa semua
fungsi yang diujikan dapat berjalan baik sesuai harapan berdasarkan rancangan awal
sistem ini dibentuk.

3.3 Pengujian System Usability Scale (SUS)

System Usability Scale merupakan salah satu kuesioner berdasarkan pada Standard
Usability Questionnaires yang digunakan untuk mengukur kegunaan sistem dengan
berdasarkan persepsi dari pengguna. System Usability Scale terbukti efektif dan valid
dalam pengujian walau hanya dengan sampel yang kecil (Yuliyana et al., 2019). Tes
Usability Scale mempunyai 10 jenis pertanyaan dengan pilihan jawaban yang sudah
ditentukan yaitu “Sangat Tidak Setuju”, “Tidak Setuju”, “Ragu-ragu”, “Setuju”, dan
“Sangat Setuju”, setiap jawaban mempunyai skor 1-5. Pertanyaan SUS dapat dilihat
pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Pertanyaan SUS

Kode Pertanyaan

P1 [Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi.

P2 [Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.

P3 |Saya merasa sistem ini mudah digunakan.

P4 |Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem ini

P5 [Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya.

P6 [Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini)

P7 [Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat.

P8 [Saya merasa sistem ini membingungkan.

P9 [Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini.

P10 |Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini.

Setelah melakukan pengumpulan data dari responden, kemudian data tersebut
dihitung dengan aturan System Usability Scale. Pertanyaan yang bernomor genap
didapat dari nilai 5 dikurangi skor pertanyaan yang didapat dari pengguna, sedangkan

untuk pertanyaan bernomor ganjil dihitung dengan cara skor pertanyaan dari
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pengguna dikurangi 1, kemudian skor tiap pertanyaan tersebut dikalikan dengan 2,5

(Sharfina & Santoso, 2016). Pengujian sistem langsung dilakukan dengan melibatkan

staff tata usaha dan kepala sekolah di SD Muhammadiyah 16 Surakarta dan juga

beberapa pengguna lainnya dengan total semua responden berjumlah 10 orang.

Penghitungan SUS dapat dilihat pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil penghitungan SUS

Skor Hasil Hitung Responden Nilai
No| Responden T Jumlah
P1 P2 | P3| P4 | P5| P6|P7| P8 | P9 |P10 (Jumlah x 2.5)
1 | Respondenl 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 72,5
2 | Responden 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 1 32 80
3 | Responden 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 30 75
4 | Responden4 4 3 4 1 4 4 3 2 4 4 33 82,5
5 | Responden5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
6 | Responden 6 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 34 85
7 | Responden 7 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 72,5
8 | Responden 8 4 3 4 3 4 2 4 3 2 3 32 80
9 | Responden 9 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 31 77,5
10 | Responden 10 4 = 3 3 3 3 3 4 3 3 33 82,5
Skor Rata-rata (Hasil Akhir) 78,25

Berdasarkan pada tabel 3, maka diperoleh hasil akhir 78,25 dengan total 10

responden. Hasil akhir SUS ini didapat dari jumlah nilai tiap pertanyaan yang sudah

dikali 2,5 kemudian dibagi dengan jumlah responden (Sharfina & Santoso, 2016).

Setelah melakukan perhitungan tersebut, maka selanjutnya dilakukan analisis guna

mendapatkan skor SUS. Skor SUS harus bernilai lebih dari 70 agar termasuk ke dalam

kategori Acceptable (Brooke, 2013), dan skor SUS akan masuk kategori Good dalam
Adjective Ratings apabila bernilai lebih dari 70.4 (Bangor et al., 2009). Skor SUS
dapat dilihat pada gambar 22 berikut.

ACCEPTABILITY

RANGES
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NOT ACCEFPTABLE
7 7
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722 I 2 Low | HIGH & AR
[ F | D mscunl B s
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IMAGINABLE
]

GOOD EXCELLENT  |uaGINABLE
: 3

0

10

20 30 40 50 60 70 80 90

SUS Score

Gambar 22. SUS Score
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Berdasarkan penghitungan sebelumnya didapat hasil akhir SUS sebesar 78,25,
nilai tersebut masuk dalam kategori penerimaan Acceptable (Brooke, 2013), dan

mendapatkan grade scale C dengan adjective rating Good (Bangor et al., 2009)

4. PENUTUP

Berdasarkan pembahasan mengenai pengembangan Sistem Inventaris Aset Berbasis
Website, penulis memberikan kesimpulan yaitu penggunaan sistem inventaris aset
berbasis website dapat membantu mempermudah staff TU, kepala sekolah, maupun
pengguna lain di SD Muhammadiyah 16 Surakarta dalam melakukan inventarisasi

aset, sehingga dalam pengelolaan aset lebih efektif dan efisien
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